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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

 Pada karya musik “Hokmah” mempunyai ide penciptaan berdasarkan kutipan 

tulisan ayat dari Kitab Amsal 1:1-7. Karya musik “Hokmah” didasarkan pada kutipan 

ayat – ayat dari Kitab Amsal 1:1-7 yang kemudian ditafsirkan oleh penulis isi maksud 

pesan dari masing – masing ayat tersebut menggunakan teori hermeneutika  yang 

kemudian penulis representasikan pada musik program naratif dengan perkembangan 

tema yang diaplikasikan pada ciri khas musik Gregorian.  

 Karya ini dimainkan dan disusun dalam format chamber orchestra yang 

terdapat tiga kelompok instrumen yang terdiri dari instrumen woodwind, brass, 

perkusi, dan gesek. Dalam kelompok instrumen woodwind terdiri dari instrumen flute, 

oboe, clarinet, dan fagot. Pada kelompok instrumen brass terdiri dari instrumen 

trompet, trombone, dan tuba. Kemudian pada kelompok instrumen gesek terdiri dari 

instrumen violin satu, violin dua, viola, cello, dan contrabass. Lalu pada kelompok 

instrumen perkusi terdapat instrumen timpani. Instrumen tersebut digunakan untuk 

menggabungkan hasil tafsiran dari Kitab Amsal 1:1-7 ke dalam musik Gregorian.  

Oleh sebab itu penulis dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Penulis menggunakan teori hermeneutika  untuk menafsirkan setiap ayat yang 

terdapat pada Kitab Amsal 1:1-7. Pada ayat pertama dan ayat kedua berisi tentang 

tulisan pembuka dalam Kitab Amsal yang tertulis “Amsal – amsal Salomo bin Daud, 
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Raja Israel.” Ayat ketiga dan keempat berisi tentang memberitahu tentang disiplin atau 

pelatihan moral yang mengarah pada akal, kecerdasan, kebijaksanaan, dan disiplin 

penuh wawasan kebijaksanaan atau perhatian. 

 Ayat kelima dan keenam berisi tentang menyampaikan tentang orang yang 

berakal budi adalah orang yang berakal budi dan membuka diri untuk menerima 

petunjuk dan nasihat baik. Ayat ketujuh berisi tentang manusia harus diajar betapa dosa 

itu dibenci Allah, dan sebagian besar pelajaran itu ditanamkan ke dalam diri mereka 

karena rasa takut akan hukuman segera.  

Dari hasil tafsiran tersebut penulis membuat dua karya yang terdiri dari karya 

“Solomon” sebagai pengantar yang mengisahkan tentang awal mula Raja Solomon 

mendapatkan petunjuk dalam menerima hikmat dan kebijakan daripada Tuhan, dan 

pada karya “Hokmah” menginterpretasikan hasil tafsiran Kitab Amsal 1:1-7 ke dalam 

musik program naratif dengan menggunakan pengembangan tema berdasarkan ciri 

khas musik Gregorian 

2. Hasil yang penulis dapatkan selama proses penciptaan karya “Hokmah” adalah 

terdapat nya ciri khas monofonik yang bersifat umum pada musik Gregorian. Motif 

monofonik ini merupakan satu melodi tunggal yang tanpa adanya iringan harmoni atau 

instrumen lain, penulis dapat mengembangkan hal tersebut dan diaplikasikan dalam 

karya musik “Solomon”. 

 Penulis menemukan adanya melodi yang mengalir pada ciri kha musik 

Gregorian, sehingga hal ini cenderung membuat alunan musik mengalir dengan lembut 

dan teratur dengan tujuan menciptakan suasana yang tenang dan meditatif . Lalu 
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terdapat ciri khas responsif yang dimana ciri kha ini umunya dinyanyikan dalam bentuk 

responrial, membuat ciri khas tersebut penulis kembangkan dan aplikasikan pada 

beberapa instrumen yang terdapat format chamber orchestra. 

B. SARAN 

 Setelah melaui proses penelitian ini, penulis berharap bagi pembaca, penikmat 

ataupun pendengar dari karya musik “Hokmah”, serta bagi setiap individu yang 

mempunyai jiwa berekspresi dalam menciptakan sebuah karya yang kreatif, unik, dan 

mulia, dan dapat diterima dan dinikmati oleh masyarakat. Penulis juga berharap akan 

setiap orang untuk dapat memiliki rasa peduli dan kepekaan terhadap lingkungan 

sekitar maupun lingkungan sendiri. 

 Penulis berharap bagi setiap komposer memiliki potensi ingin membuat karya 

sejenis “Hokmah”. Berbeda juga dengan karya musik yang mempunyai landasan teori 

hermeneutika , musik Gregorian, dan musik program naratif, komposer yang berniat 

menciptakan karya sejenis dengan “Hokmah” mungkin dapat mengutip tidak hanya 

pada Kitab Amsal, melainkan pada Kitab – Kitab lain yang terdapat dalam agama 

apapun. Akan tetapi juga harus mempunyai pertimbangan ketika mengangkat topik 

tersebut, setiap komposer alangkah baiknya melakukan tahap penelitian terlebih dahulu 

seperti pada tahap observasi, rumusan ide penciptaan, dan tahapan lainnya yang dapat 

mendukung terciptanya karya tersebut. 
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